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Ringkasan Kegiatan PKM 

 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bertajuk "Transformasi 

Digital Pendidikan: Pelatihan Teknologi Informasi dan Edukasi Internet Sehat" ini 

dilaksanakan untuk merespons kesenjangan literasi digital (digital divide) yang 

dialami oleh SMA Swasta Nusa Lontar. Masalah utama yang dihadapi oleh mitra 

adalah adanya hambatan psikologis berupa kecemasan teknologi (technophobia) 

di kalangan tenaga pendidik, serta kerentanan siber sosiologis pada peserta didik 

akibat minimnya pemahaman mengenai etika digital (netiquette) dan aspek hukum 

UU ITE. 

Tujuan utama dari program ini adalah mengaselerasi kapasitas digital guru 

dalam mengelola pembelajaran virtual, menumbuhkan kesadaran kritis siswa 

dalam bermedia sosial, serta menyediakan dokumen cetak biru (blueprint) 

keberlanjutan teknologi di sekolah. Metode pelaksanaan yang diterapkan adalah 

metode pendampingan partisipatif dengan skema kelompok mikro (micro-group 

mentoring) secara intensif selama 4 minggu. Strategi pemadatan kelompok target 

difokuskan pada 3 orang guru perwakilan kurikulum dan 30 orang siswa pengurus 

OSIS yang diproyeksikan sebagai kader agen perubahan (agent of change) di 

sekolah. 

Evaluasi keberhasilan program diukur menggunakan pendekatan 

kombinasi (mixed-method). Hasil analisis kuantitatif menggunakan rumus 

Normalized Gain Score (N-Gain) menunjukkan peningkatan performa kognitif 

guru yang sangat signifikan, bergerak dari nilai rerata pre-test 50,0 menjadi 88,3 

pada post-test dengan perolehan skor N-Gain sebesar 0,77 (Kategori Tinggi). 

Pada lini siswa, pemahaman internet sehat melonjak dari rerata nilai 55,0 menjadi 

88,0 dengan skor N-Gain sebesar 0,73 (Kategori Tinggi). Program ini juga 

mencetak indeks kepuasan mitra kumulatif sebesar 94,67% (Kategori Sangat 

Puas) melalui instrumen kuesioner skala Likert. Output konkret dari kegiatan ini 

adalah lahirnya dua dokumen panduan, yaitu Modul TI Pembelajaran dan Modul 

Pedoman Internet Sehat, yang diadopsi secara permanen ke dalam kurikulum 

muatan lokal dan program kerja kesiswaan mitra guna menjamin keberlanjutan 

dampak program. 
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Abstrak 

 

Akselerasi teknologi menuntut institusi pendidikan menengah untuk segera 

bertransformasi, namun sekolah suburban sering kali terkendala oleh 

technophobia guru dan kerentanan siber siswa. Program Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi teknologi 

informasi (TI) guru dalam manajemen kelas digital serta membangun kesadaran 

kritis internet sehat pada siswa di SMA Swasta Nusa Lontar. Metode pelaksanaan 

didesain menggunakan pendekatan pendampingan partisipatif dengan skema 

kelompok mikro (micro-group mentoring) yang dilaksanakan secara intensif 

selama 4 minggu. Evaluasi program diukur secara kombinasi melalui tes kognitif 

(pre-test dan post-test), wawancara mendalam, serta kuesioner kepuasan kepuasan 

mitra berbasis skala Likert dengan melibatkan target fokus sebanyak 3 orang guru 

perwakilan kurikulum dan 30 orang siswa pengurus OSIS. Hasil analisis 

kuantitatif menggunakan rumus Normalized Gain Score (N-Gain) menunjukkan 

lonjakan kompetensi teknologi guru yang sangat signifikan, bergerak dari rerata 

nilai awal 50,0 menjadi 88,3 dengan perolehan skor N-Gain sebesar 0,77 (kategori 

tinggi). Di lini peserta didik, pemahaman mitigasi risiko siber dan hukum UU ITE 

meningkat dari rerata nilai 55,0 menjadi 88,0 dengan skor N-Gain sebesar 0,73 

(kategori tinggi). Keberhasilan ini dikunci oleh perolehan indeks kepuasan mitra 

kumulatif yang menyentuh angka 94,67% (kategori sangat puas), di mana luaran 

produk berupa modul cetak biru diadopsi penuh oleh pihak sekolah. Dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan kelompok mikro berbasis investasi manusia 

terbukti efektif melahirkan agen perubahan digital yang cakap, aman, dan 

berkelanjutan di tingkat sekolah menengah. 

 

Kata Kunci: Andragogi, Internet Sehat, Kelompok Mikro, Kompetensi TI, 

Transformasi Digital. 
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ABSTRACT 

 

The acceleration of technology demands secondary education institutions to 

rapidly transform, yet suburban schools are frequently constrained by teachers' 

technophobia and students' cyber vulnerability. This Community Service (PKM) 

program aimed to enhance teachers' Information Technology (IT) competencies in 

digital classroom management and build critical awareness of healthy internet 

usage among students at SMA Swasta Nusa Lontar. The implementation method 

was designed using a participatory mentoring approach within a micro-group 

mentoring scheme executed intensively over 4 weeks. Program evaluations were 

measured through a mixed-method approach consisting of cognitive pre-tests and 

post-tests, in-depth interviews, and a Likert scale-based partner satisfaction 

questionnaire involving a focused target of 3 representative curriculum teachers 

and 30 student council officers. The quantitative analysis using the Normalized 

Gain Score (N-Gain) formula showed a highly significant surge in teachers' 

technology competence, rising from an initial average score of 50.0 to 88.3 with 

an N-Gain score of 0.77 (high category). On the students' side, understanding of 

cyber risk mitigation and Information and Electronic Transactions (ITE) law 

increased from an average of 55.0 to 88.0 with an N-Gain score of 0.73 (high 

category). This success was reinforced by the cumulative partner satisfaction 

index reaching 94.67% (highly satisfied category), with the resulting blueprint 

modules being fully adopted by the school management. In conclusion, the human 

investment-based micro-group approach is proven effective in fostering capable, 

safe, and sustainable digital agents of change at the secondary school level. 

 

Keywords: Andragogy, Digital Competence, Digital Transformation, Healthy 

Internet, Micro-Group Mentoring. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Akselerasi teknologi informasi dan komunikasi di era globalisasi telah 

memicu transformasi fundamental dalam berbagai sektor kehidupan manusia, tidak 

terkecuali pada sektor pendidikan nasional. Pendidikan tidak lagi sekadar proses 

transfer pengetahuan konvensional di dalam ruang kelas, melainkan sebuah 

ekosistem dinamis yang terintegrasi dengan jaringan digital global. Sebagaimana 

ditegaskan oleh Wina Sanjaya dalam buku Perencanaan dan Desain Sistem 

Pembelajaran (Sanjaya, 2008), pergeseran paradigma ini menuntut seluruh elemen 

pendidikan untuk melakukan adaptasi teknologi secara cepat, terukur, dan 

berkelanjutan guna mempertahankan relevansi proses pembelajaran di era modern. 

Lebih lanjut, Aini menegaskan bahwa desentralisasi akses teknologi informasi telah 

memperluas peluang pembelajaran, namun di sisi lain melahirkan jurang digital 

baru yang harus dijembatani secara sistematis (Aini, 2025). 

Berdasarkan kajian Systematic Literature Review oleh Septio dan 

Madhakomala, transformasi digital di lingkungan sekolah bukan lagi sebuah pilihan 

melainkan kebutuhan mutlak untuk mencetak sumber daya manusia yang 

kompetitif ( Septio & Madhakomala, 2025). Kehadiran teknologi digital di sekolah 

mampu memangkas jarak birokrasi pembelajaran, mempermudah akses referensi 

ilmiah, serta meningkatkan efisiensi tata kelola akademik. Hal ini sejalan dengan 

temuan Aditya, Ferdiana, dan Kusumawardani yang menunjukkan bahwa 

transformasi digital pendidikan sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur, di 

mana banyak institusi pendidikan tinggi dan sekolah masih menghadapi 

keterbatasan perangkat komputer, proyektor multimedia, dan konektivitas internet 

cepat (Aditya et al., 2021). Keberhasilan integrasi teknologi ini, oleh karena itu, 

tidak bisa dilepaskan dari ketersediaan infrastruktur dasar dan peningkatan 

kompetensi digital seluruh komunitas sekolah. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya jurang pemisah yang 

lebar (digital divide) antara institusi pendidikan di daerah perkotaan besar dengan 

sekolah-sekolah yang berada di wilayah suburban atau daerah berkembang. 

Berdasarkan riset Aini yang dipublikasikan pada 2025, disparitas akses terhadap 
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perangkat dan sumber belajar digital begitu signifikan, di mana daerah perkotaan 

menghadapi tantangan literasi digital, sementara wilayah rural dan terpencil masih 

bergelut dengan keterbatasan infrastruktur berat (Aini, 2025). Temuan ini diperkuat 

oleh Habibi, Sofyan, dan Mukminin yang melaporkan adanya disparitas akses 

teknologi digital yang nyata antara guru-guru SMK di wilayah urban dan suburban 

akibat ketimpangan geografis dalam infrastruktur teknologi dan aktivitas perubahan 

inovatif (Habibi et al., 2023). Tambahan lagi, data Surahman, Santaria, dan 

Setiawan menunjukkan bahwa kualitas guru yang rendah dalam penguasaan 

teknologi serta infrastruktur jaringan yang belum menjangkau pedesaan menjadi 

tantangan struktural utama (Surahman et al., 2020). 

SMA Swasta Nusa Lontar merupakan salah satu potret nyata dari lembaga 

pendidikan menengah yang tengah menghadapi tantangan berat dalam arus 

transformasi digital ini. Sebagai sekolah swasta yang berkomitmen mencetak 

generasi unggul, sekolah ini masih menghadapi kendala krusial berupa keterbatasan 

literasi teknologi baik di kalangan tenaga pendidik maupun para siswa. Kondisi ini 

selaras dengan analisis Setyawan dalam studi digital school culture di sekolah 

menengah atas, di mana kesiapan guru dan siswa dalam mengadopsi teknologi 

masih menjadi titik kritis yang menentukan keberhasilan transformasi (Setyawan, 

2022). Lebih jauh, Mutia, Wosal, dan Monigir menunjukkan bahwa kesiapan guru 

dalam menghadapi tantangan pendidikan di bidang IPTEK masih rendah, ditandai 

dengan masih lemahnya integrasi teknologi dalam proses pembelajaran harian di 

banyak sekolah (Mutia et al., 2023). 

Studi empiris yang dilakukan oleh Setyawan menegaskan bahwa 

ketersediaan perangkat keras (hardware) di sekolah tidak akan berdampak 

signifikan tanpa diimbangi oleh peningkatan kapasitas (capacity building) 

penggunanya (Setyawan, 2022). Banyak program digitalisasi sekolah mengalami 

kegagalan struktural karena fokus bantuan hanya tertuju pada pengadaan fisik. 

Sebaliknya, pelatihan keterampilan praktis dan berkelanjutan untuk guru dan siswa 

merupakan kunci utama keberhasilan adopsi teknologi. Hal ini diperkuat oleh 

Mutia, Wosal, dan Monigir yang menemukan bahwa keterbatasan kapasitas guru 

dalam memanfaatkan teknologi digital menjadi salah satu hambatan paling 

dominan dalam implementasi kurikulum berbasis teknologi di Indonesia (Mutia et 
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al., 2023). Tanpa pendampingan yang intensif, investasi teknologi sering kali 

berhenti sebagai barang mati di ruang sekolah. 

Selain kendala teknis-operasional, fenomena lain yang muncul sebagai 

dampak negatif dari keterbukaan informasi digital adalah kerentanan remaja 

terhadap penyalahgunaan internet. Fajri, Selviana, Budiarto, dan rekan-rekannya 

menyoroti bahwa edukasi internet sehat dan aman menjadi kebutuhan fundamental 

bagi remaja untuk mencegah kejahatan siber yang semakin kompleks (Fajri et al., 

2026). Rohani dan Raharjo menambahkan bahwa pemahaman hukum yang minim 

dan rendahnya literasi digital menjadikan remaja kelompok paling rentan terhadap 

pelanggaran hukum di ruang siber, baik sebagai korban maupun pelaku (Rohani & 

Raharjo, 2025). Hasil riset aksi oleh Karauna, Sunyianto, Fadli, dan rekan-rekannya 

di SMK Negeri 10 Medan membuktikan kerentanan ini: skor rata-rata pengetahuan 

siswa tentang bahaya cyberbullying hanya 58,3 sebelum edukasi, melonjak menjadi 

84,7 setelah intervensi (Karauna et al., 2025). Artinya, remaja memang memiliki 

keterbatasan awal yang signifikan, tetapi sangat responsif terhadap intervensi 

edukatif. 

Siswa di SMA Swasta Nusa Lontar, sebagai bagian dari generasi digital 

native, memiliki akses yang cukup tinggi terhadap perangkat gawai dan media 

sosial. Sayangnya, pemanfaatan internet tersebut mayoritas masih bersifat 

konsumtif-rekreatif, bukan produktif-edukatif. Sebagaimana ditegaskan oleh 

Yuliana dalam kajian tentang kewaspadaan berinternet untuk kesehatan mental 

anak dan remaja, pemahaman minim mengenai etika bermedia dan manajemen data 

pribadi menempatkan remaja pada risiko sosial yang serius (Bali & Yuliana, 2022). 

Djamzuri dan Mulyana menambahkan bahwa fenomena cyber ethic belum tertanam 

kuat dalam budaya bermedia remaja Indonesia, yang tecermin dari pola konsumsi 

digital yang cenderung pasif dan reaktif (Djamzuri & Mulyana, 2022). Kondisi ini 

menjadi semakin kompleks mengingat pemerataan gerakan literasi di Indonesia 

masih menghadapi tantangan distribusi yang belum merata (Kurnia & Astuti, 

2017). 

Sejalan dengan pemikiran tersebut, Sihutami, Fobia, dan Purwati 

menekankan pentingnya kurikulum atau program pendampingan khusus mengenai 

Cyber Wellness di tingkat sekolah menengah (Sihutami et al., 2025). Hasil evaluasi 

pre-test dan post-test pada kegiatan serupa menunjukkan peningkatan pemahaman 
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hukum digital hingga 80% setelah intervensi edukasi yang sistematis (Sihutami et 

al., 2025). Pendekatan ini juga diakui efektif dalam konteks yang lebih luas 

sebagaimana ditunjukkan oleh Murdianingsih dan Tanuji dalam kegiatan sosialisasi 

UU ITE di SMAN 1 Wirosari yang melibatkan 90 siswa pengurus OSIS dan MPK, 

di mana pemahaman kritis siswa tentang pemanfaatan media digital meningkat 

secara signifikan (Murdianingsih & Tanuji, 2025). Bimankalid, Sandy, Sharla, dan 

rekan-rekannya di MAN 2 Samarinda juga melaporkan hasil serupa: edukasi UU 

ITE secara komprehensif menghasilkan peningkatan pemahaman siswa terhadap 

pasal-pasal krusial dan kemampuan mengidentifikasi konten berisiko hukum 

(Bimankalid et al., 2025). Pada akhirnya, edukasi preventif terbukti jauh lebih 

efektif dibandingkan pendekatan represif setelah pelanggaran terjadi. 

Tantangan ganda yang dihadapi oleh SMA Swasta Nusa Lontar—yakni 

kebutuhan mendesak akan penguasaan alat teknologi informasi untuk pembelajaran 

di satu sisi, dan ancaman dampak negatif internet di sisi lain—memerlukan 

intervensi strategis dari dunia perguruan tinggi. Sebagaimana diulas oleh Lutfiyah, 

Pengabdian Kepada Masyarakat sebagai salah satu pilar Tri Dharma Perguruan 

Tinggi berfungsi strategis dalam menjembatani kesenjangan literasi dan 

keterampilan di masyarakat (Lutfiyah, 2025). Pendekatan ini menuntut PKM tidak 

hanya bersifat seremonial, tetapi solution-oriented, partisipatif, dan berkelanjutan. 

Soedjono menambahkan bahwa transformasi digital manajemen pendidikan 

merupakan keniscayaan yang harus dijawab dengan adaptasi menyeluruh, termasuk 

di tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah (Soedjono, 2022). Dalam konteks 

implementasi di lapangan, Susanto, Sofyan, dan Yulhendri menunjukkan bahwa 

transformasi digital di jenjang sekolah dasar sudah dapat diukur melalui 

peningkatan kompetensi pedagogik guru dan profil berkelanjutan sekolah (Susanto 

et al., 2023). 

Dosen selaku motor penggerak pendidikan tinggi memiliki peran krusial 

dalam mentransfer ilmu pengetahuan dari kampus ke ranah publik. Merujuk pada 

kerangka Pemberdayaan Masyarakat yang ditulis oleh Isbandi Rukminto Adi, 

skema intervensi yang ideal harus mampu menyentuh akar permasalahan mitra 

dengan pendekatan partisipatif, di mana teknologi diperkenalkan bukan sebagai 

beban baru, melainkan sebagai instrumen pemecah masalah (problem-solving tool) 

(Adi, 2008). Lebih jauh, hasil kajian M. Abd Jalil, Yuniara, dan Syahidin 
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menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur dan berbasis kebutuhan lapangan 

mampu meningkatkan kinerja sumber daya manusia secara terukur (Jalil et al., 

2021). Pendekatan ini menegaskan bahwa keterlibatan perguruan tinggi harus 

bersifat bottom-up, bukan sekadar program one-off yang berhenti saat kegiatan 

rampung. 

Melalui program PKM yang bertajuk "Transformasi Digital Pendidikan: 

Pelatihan Teknologi Informasi dan Edukasi Internet Sehat di SMA Swasta Nusa 

Lontar", tim pengabdi berupaya merancang sebuah formula pelatihan yang 

komprehensif. Metodologi pelatihan yang diterapkan mengadopsi model 

pembelajaran orang dewasa (andragogi) dengan penekanan pada simulasi langsung 

pemanfaatan platform digital edukatif. Pendekatan interaktif ini telah terbukti 

efektif oleh Budiarto, Karyadi, Wasiran, dan rekan-rekannya: kemampuan peserta 

dalam menggunakan media sosial meningkat dari 20% menjadi 85%, sementara 

kemampuan pemanfaatan e-commerce melonjak dari 15% menjadi 70% setelah 

pelatihan berbasis Zoom dan pendampingan via WhatsApp (Budiarto et al., 2024). 

Pola serupa juga berhasil dijalankan oleh Irianti, Rasjid, dan Rustan dalam 

pelatihan literasi digital di SMAN 1 Campalagian, di mana metode ceramah-diskusi 

dikombinasikan dengan praktik langsung pembuatan konten edukatif menggunakan 

aplikasi Canva (Irianti et al., 2024). Temuan paling kuat datang dari Purnamayanti, 

Karmilasari, dan Sugiyanta yang melaporkan kenaikan skor rata-rata siswa dari 

54% (pre-test) menjadi 94% (post-test) peningkatan sebesar 49% setelah 

penyuluhan internet sehat dan aman (Purnamayanti et al., 2022). 

Di samping itu, materi mengenai regulasi hukum seperti UU ITE, bahaya 

rekayasa sosial (social engineering), dan teknik mitigasi risiko di dunia maya juga 

diintegrasikan ke dalam sesi edukasi internet sehat. Chandra, Chandiarta, 

Setiyawan, dan rekan-rekannya melalui Systematic Literature Review menegaskan 

bahwa pemahaman masyarakat Indonesia tentang ancaman phishing masih sangat 

terbatas, sehingga edukasi terstruktur menjadi kebutuhan mendesak (Chandra et al., 

2023). Hidayat, Wahid, dan Nasrullah membuktikan bahwa intervensi edukatif 

dapat mengubah kondisi ini secara signifikan: lebih dari 75% siswa mampu 

mengidentifikasi indikator phishing setelah pelatihan, dan 80% guru memahami 

prinsip dasar keamanan digital (Hidayat et al., 2025). Temuan-temuan ini secara 
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kolektif membuktikan bahwa edukasi preventif jauh lebih efektif menekan angka 

kriminalitas siber remaja dibandingkan tindakan represif setelah hukum dilanggar. 

Pelaksanaan program PKM ini juga diharapkan dapat memicu efek domino 

yang positif bagi ekosistem sekolah secara menyeluruh. Riset tindakan oleh 

Supriadi, Muhammad, dan Ahyar menunjukkan bahwa guru yang telah 

memperoleh bekal literasi teknologi dan pedagogik digital mampu bertransformasi 

menjadi agen inovasi dalam pembelajaran (Supriadi et al., 2025). Hidayatullah dan 

Siyono memperluas temuan ini dengan menegaskan bahwa peran guru bukan 

sekadar memindahkan konten pembelajaran ke platform digital, melainkan 

mengintegrasikan teknologi secara reflektif dan kontekstual (Hidayatullah & 

Siyono, 2025). Pada tataran siswa, Adde, Dewi, dan Laksmono menunjukkan 

bahwa siswa yang telah mengikuti edukasi digital tidak hanya menjadi pengguna 

yang lebih bijak, tetapi juga mampu berperan sebagai agent of change yang 

menciptakan lingkungan digital yang lebih aman dan inklusif bagi teman sebayanya 

(Adde et al., 2025). 

Komitmen keberlanjutan dari pihak manajemen SMA Swasta Nusa Lontar 

menjadi modal sosial yang sangat berharga bagi kesuksesan program ini. 

Berdasarkan kerangka Pemberdayaan Masyarakat ialah indikator keberhasilan 

program sosial sangat ditentukan oleh keselarasan visi antara tim pengabdi dan 

kebutuhan mendesak mitra, sehingga intervensi dapat diadopsi secara permanen ke 

dalam kultur organisasi (Adi, 2008). Dengan menginternalisasi prinsip-prinsip 

tersebut, intervensi teknologi di SMA Swasta Nusa Lontar bukan menjadi program 

seremonial sesaat, melainkan bagian dari transformasi kultur akademik sekolah. 

Berdasarkan seluruh uraian di atas, maka kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini menjadi sangat krusial, relevan, dan mendesak untuk dilaksanakan. 

Melalui sinergi akademis yang kuat dan didukung landasan teoretis yang mapan 

sebagaimana ditunjukkan oleh kerangka desain pembelajaran dan kajian 

transformasi digital di sekolah SMA Swasta Nusa Lontar dapat melakukan 

lompatan kuantum dalam transformasi digital pendidikan. Lebih dari sekadar 

transferencia keterampilan teknis, program ini bermaksud melahirkan generasi 

muda yang tidak hanya cerdas secara digital, tetapi juga beretika dan bijaksana 

dalam memanfaatkan teknologi informasi. Dengan kolaborasi tripartit antara 

perguruan tinggi, manajemen sekolah, dan komunitas siswa, transformasi digital di 
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SMA Swasta Nusa Lontar diharapkan menjadi model replikasi bagi sekolah-

sekolah swasta suburban lainnya di Indonesia. 

 

1.2 Tujuan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini memiliki beberapa 

tujuan utama sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis siswa serta tenaga 

pendidik di SMA Swasta Nusa Lontar dalam pemanfaatan teknologi informasi 

untuk mendukung efisiensi proses pembelajaran. 

2. Membangun kesadaran kritis (critical awareness) di kalangan siswa mengenai 

pentingnya internet sehat, etika digital, serta keamanan data pribadi di dunia 

maya. 

3. Membantu pihak sekolah SMA Swasta Nusa Lontar dalam merintis cetak biru 

(blueprint) transformasi digital pendidikan yang aman, sehat, dan produktif. 

 

1.3 Manfaat 

1. Manfaat bagi Masyarakat (Mitra SMA Swasta Nusa Lontar) 

a. Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

Guru dan siswa mampu mengoptimalkan perangkat teknologi informasi 

sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi lebih interaktif, adaptif, dan 

menyenangkan. 

b. Proteksi Diri di Dunia Maya 

Siswa memiliki benteng pengetahuan yang kuat untuk menghindari bahaya 

siber seperti cyberbullying, penipuan online, penyebaran hoax, dan 

kecanduan konten negatif. 

c. Peningkatan Daya Saing Sekolah 

SMA Swasta Nusa Lontar memiliki nilai tambah dan daya saing yang lebih 

baik sebagai institusi pendidikan yang responsif terhadap perkembangan 

zaman dan literasi digital. 
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2. Manfaat bagi Kampus/Universitas 

a. Pemenuhan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

Membantu universitas dalam merealisasikan capaian kinerja utama 

khususnya dalam bidang pengabdian masyarakat yang bermutu dan 

berdampak langsung. 

b. Penguatan Kerja Sama Kelembagaan 

Membuka dan memperluas jaringan kemitraan strategis antara universitas 

dengan institusi pendidikan menengah untuk program-program akademik di 

masa depan. 

c. Hilirisasi Ilmu Pengetahuan 

Menjadi sarana bagi kampus untuk menguji dan menerapkan teori-teori 

teknologi pendidikan dan literasi digital yang dikembangkan di lingkungan 

akademik ke dalam realitas sosial. 

 

3. Manfaat bagi Tim PKM Dosen 

a. Pengembangan Profesionalisme dan Rekam Jejak 

Meningkatkan kompetensi pedagogis dan sosial dosen dalam mengemas 

materi ilmiah menjadi panduan praktis yang mudah dipahami oleh 

masyarakat awam. 

b. Luaran Ilmiah dan Rekognisi 

Menghasilkan data lapangan yang valid untuk penyusunan artikel ilmiah 

yang dipublikasikan di jurnal nasional terakreditasi serta pengayaan materi 

perkuliahan. 

c. Aktualisasi Diri 

Memberikan kepuasan profesional dan moral bagi dosen karena dapat 

memberikan solusi nyata atas permasalahan konkret yang dihadapi oleh 

komunitas lokal. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

2.1 Target dan Sasaran 

Target utama dan sasaran mitra dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) ini adalah komunitas akademik SMA Swasta Nusa Lontar. Secara spesifik, 

sasaran kegiatan ini dikelompokkan menjadi dua kelompok profil: 

1. Tenaga Pendidik (Guru): Sebanyak 15–20 orang guru mata pelajaran yang 

membutuhkan peningkatan kompetensi dalam pemanfaatan Learning 

Management System (LMS) dan platform evaluasi digital. 

2. Peserta Didik (Siswa): Sebanyak 10–20 orang siswa (perwakilan pengurus 

OSIS dan perwakilan kelas X dan XI) yang menjadi target utama 

internalisasi budaya literasi digital dan edukasi internet sehat. 

 

2.2 Luaran 

a. Luaran Produk 

• Modul Panduan Praktis Teknologi Informasi: Buku saku digital (e-book) dan 

cetak mengenai langkah-langkah optimalisasi platform digital untuk 

pembelajaran interaktif. 

• Modul Pedoman Internet Sehat (Cyber Wellness Guide): Materi edukasi 

ringkas berbentuk infografis dan buku saku tentang etika digital (netiket), 

perlindungan data pribadi, dan mitigasi risiko siber bagi remaja. 

• Media Publikasi Kegiatan: Artikel ilmiah yang diterbitkan pada Jurnal 

Pengabdian Masyarakat Terakreditasi (Sinta) serta publikasi rilis berita 

kegiatan di media massa online nasional/regional. 

 

b. Luaran Kegiatan 

• Terlaksananya Workshop Transformasi Digital: Pelatihan intensif (praktik 

langsung/hands-on) penggunaan aplikasi pendukung pembelajaran interaktif 

bagi guru-guru SMA Swasta Nusa Lontar. 
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• Terlaksananya Seminar Edukasi Internet Sehat: Sesi sosialisasi dan diskusi 

interaktif mengenai kesadaran hukum internet (UU ITE) dan keamanan siber 

bagi para siswa. 

• Dokumentasi Audio Visual: Video ringkas berdurasi 3–5 menit yang 

merangkum seluruh jalannya kegiatan dari awal hingga evaluasi, yang 

diunggah ke platform YouTube sebagai sarana diseminasi publik. 

 

c. Luaran Dampak Sosial 

• Peningkatan Literasi Digital Sekolah: Terbentuknya ekosistem sekolah yang 

lebih adaptif terhadap pemanfaatan teknologi informasi dalam proses belajar 

mengajar harian. 

• Penurunan Risiko Kejahatan Siber Remaja: Berkurangnya potensi keterlibatan 

siswa dalam aktivitas negatif di dunia maya melalui penguatan benteng 

pemahaman internet sehat. 

• Kaderisasi Agen Perubahan (Agent of Change): Lahirnya perwakilan siswa 

(khususnya pengurus OSIS) yang mampu mengedukasi rekan sebaya tentang 

cara bijak dan aman dalam menggunakan media sosial. 

 

2.3 Indikator Keberhasilan 

Untuk mengukur tingkat keberhasilan dan efektivitas program PKM ini, tim 

pengabdi menetapkan parameter indikator kuantitatif dan kualitatif sebagai berikut: 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Kegiatan PKM Tahun 2026 

No 
Komponen 

Sasaran 
Indikator Keberhasilan Target Capaian 

1 Kompetensi 

Guru (TI) 

Peningkatan keterampilan 

operasional platform digital 

berbasis pre-test dan post-test. 

Minimal 80% peserta 

mengalami peningkatan 

nilai kelulusan tes. 

2 Kesadaran 

Siswa (Internet 

Sehat) 

Pemahaman mengenai etika, 

hukum siber, dan keamanan data 

pribadi. 

Minimal 85% peserta 

menunjukkan tingkat 

pemahaman kategori 

"Baik". 

3 Kepuasan Mitra Evaluasi kepuasan mitra terhadap 

performa tim pengabdi dan 

kebermanfaatan materi. 

Minimal 80% skor 

kuesioner menyatakan 

"Sangat Puas". 

4 Publikasi Ilmiah Status pengajuan artikel ilmiah 

hasil kegiatan PKM. 

Minimal berstatus 

Accepted / Published 

pada Jurnal Universitas. 
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2.4 Strategi Pencapaian 

Guna memastikan seluruh target, luaran, dan indikator keberhasilan di atas tercapai 

secara optimal, tim PKM menerapkan 4 (empat) tahapan strategi taktis: 

1. Strategi Pendekatan Partisipatif (Participatory Approach): 

Tim pengabdi tidak memosisikan diri sebagai instruktur kaku, melainkan 

sebagai fasilitator pendamping. Guru dan siswa dilibatkan aktif dalam 

diskusi interaktif dan studi kasus nyata yang sering mereka hadapi sehari-

hari di sekolah. 

2. Metode Hands-on Experience (Praktik Langsung): 

Pelatihan teknologi informasi dilakukan dengan metode simulasi langsung 

menggunakan gawai atau laptop masing-masing peserta. Strategi ini 

memastikan bahwa peserta tidak hanya memahami teori, tetapi langsung 

terampil mengoperasikan aplikasi pembelajaran. 

3. Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan (Stakeholder Collaboration): 

Bekerja sama erat dengan Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kesiswaan untuk memastikan kehadiran penuh peserta target, serta 

mengintegrasikan materi internet sehat ke dalam kegiatan kokurikuler 

sekolah (seperti program OSIS). 

4. Pendampingan Berkelanjutan (Continuous Mentoring): 

Menyediakan grup diskusi daring (WhatsApp Group) pasca-pelatihan 

sebagai wadah konsultasi gratis bagi guru dan siswa jika menemukan 

kendala teknis atau membutuhkan konsultasi lanjutan mengenai literasi 

digital di sekolah. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Pendekatan dan Desain Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan 

pendekatan pendampingan partisipatif berbasis Capacity Building (peningkatan 

kapasitas) dan metode Andragogi (pembelajaran orang dewasa). Desain kegiatan 

dirancang secara komprehensif, mengombinasikan transfer pengetahuan secara 

teoretis dengan simulasi/praktik langsung (hands-on experience). Intervensi ini 

ditujukan untuk memecahkan masalah mitra melalui dua fokus utama: pelatihan 

teknis operasional TI untuk guru, dan sosialisasi mitigasi risiko siber bagi siswa. 

 

3.2 Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan program PKM ini dibagi menjadi 3 (tiga) tahapan utama yang 

terstruktur sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan (Pra-Pelaksanaan): 

a. Melakukan observasi awal (field survey) dan wawancara dengan kepala 

sekolah SMA Swasta Nusa Lontar untuk memetakan kendala spesifik mitra. 

b. Menyusun modul panduan praktis (Modul TI Pembelajaran dan Modul 

Internet Sehat). 

c. Menyiapkan instrumen pengumpulan data berupa lembar kuesioner, soal 

pre-test, dan post-test. 

d. Mengurus perizinan administrasi dan koordinasi logistik ruang laboratorium 

komputer sekolah. 

2. Tahap Pelaksanaan: 

a. Sesi I (Pelatihan TI untuk Guru):  

Workshop interaktif pemanfaatan platform manajemen kelas digital, 

pembuatan media pembelajaran interaktif, dan aplikasi evaluasi online. 

b. Sesi II (Edukasi Internet Sehat untuk Siswa):  

Seminar interaktif mengenai etika digital (netiquette), proteksi keamanan data 

pribadi, pemahaman UU ITE, dan teknik menyaring informasi palsu (hoax). 

3. Tahap Evaluasi dan Pelaporan (Pasca-Pelaksanaan): 

a. Melakukan rekapitulasi data hasil tes peserta. 
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b. Memberikan sesi pendampingan pasca-pelatihan melalui grup diskusi 

daring (WhatsApp Group). 

c. Menyusun laporan akhir PKM dan memproses luaran artikel ilmiah untuk 

jurnal nasional terakreditasi. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Guna mengukur keberhasilan program berdasarkan indikator pencapaian, teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

a. Tes (Kuantitatif) 

Pengujian berupa soal pilihan ganda melalui lembar pre-test (sebelum 

pematerian) dan post-test (setelah pematerian) untuk mengukur lonjakan 

pemahaman kognitif peserta. 

b. Kuesioner/Angket (Kuantitatif) 

Pengisian lembar kuesioner skala Likert oleh mitra di akhir acara untuk 

mengukur tingkat kepuasan mitra terhadap kualitas materi, pemateri, dan 

kemanfaatan acara. 

c. Wawancara & Observasi (Kualitatif) 

Diskusi langsung dengan guru pamong dan kepala sekolah untuk mencatat 

respons psikologis, kendala teknis lapangan, serta perubahan sikap siswa 

pasca-edukasi. 

 

3.4 Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif: 

a. Analisis Gain Score (N-Gain) 

Digunakan untuk mengukur efektivitas pelatihan dengan membandingkan 

nilai rata-rata pre-test (𝑆𝑝𝑟𝑒) dan post-test (𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡) menggunakan rumus: 

𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

b. Analisis Persentase Kepuasan 

Mengalkulasi persentase data kuesioner kepuasan mitra untuk disajikan 

dalam bentuk grafik atau tabel guna menarik kesimpulan kelayakan 

program. 
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c. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Data transkrip wawancara dan catatan observasi direduksi, dikelompokkan, 

dan dinarasikan secara logis untuk mengevaluasi dampak sosial kegiatan. 

 

3.5 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

a. Lokasi 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara luring (offline) 

bertempat di Aula Pertemuan SMA Swasta Nusa Lontar. 

b. Waktu  

Program dilaksanakan selama kurun waktu 4 (empat) bulan, terhitung dari 

tahap persiapan, pelaksanaan, hingga penyusunan luaran. 

c. Jadwal Kegiatan 

Berikut adalah matriks linimasa pelaksanaan kegiatan PKM yang 

dioptimalkan secara intensif dalam kurun waktu 4 (empat) minggu: 

Tabel. 1 matriks linimasa pelaksanaan kegiatan PKM 

No Nama Kegiatan 
Minggu 

ke-1 

Minggu 

ke-2 

Minggu 

ke-3 

Minggu 

ke-4 

1 Survei Lokasi, Analisis 

Kebutuhan, & Perizinan 

√ 
   

2 Penyusunan Modul Pelatihan & 

Instrumen Evaluasi 

√ 
   

3 Koordinasi Teknis Lapangan 

dengan Pihak Sekolah 

 
√ 

  

4 Pelaksanaan Pre-test & 

Workshop TI (Guru) 

 
√ √ 

 

5 Pelaksanaan Sosialisasi Internet 

Sehat (Siswa) 

  
√ 

 

6 Pelaksanaan Post-test & 

Pengisian Kuesioner Mitra 

  
√ 

 

7 Pendampingan daring Pasca-

Pelatihan (Evaluasi Efek) 

  
√ √ 

8 Analisis Data Hasil Tes & 

Penyusunan Laporan Akhir 

   
√ 

9 Finalisasi & Submit Artikel 

Ilmiah ke Jurnal Sinta 

   
√ 

 

 Tabel jadwal di atas menggambarkan linimasa pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dirancang secara sistematis dan 

intensif selama kurun waktu 4 (empat) minggu. Pembagian waktu yang terukur ini 
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bertujuan untuk memastikan setiap tahapan Tri Dharma dapat dieksekusi dengan 

efisien tanpa mengganggu agenda akademik utama di SMA Swasta Nusa Lontar. 

Alokasi porsi terbesar ditempatkan pada minggu kedua dan ketiga, yang fokus pada 

intervensi langsung di lapangan guna memberikan dampak penguatan kapasitas 

teknologi bagi guru serta internalisasi literasi digital bagi siswa secara optimal. 

Pada minggu pamungkas (minggu keempat), fokus tim pengabdi beralih 

pada pengolahan data teoretis dan pemenuhan tanggung jawab administratif 

kelembagaan. Aktivitas pada fase ini menitikberatkan pada analisis deskriptif 

kuantitatif terhadap hasil pre-test dan post-test peserta, evaluasi kepuasan mitra, 

serta penyusunan draf laporan akhir. Sebagai bentuk akuntabilitas ilmiah, minggu 

keempat ini juga digunakan untuk melakukan finalisasi penyusunan artikel ilmiah 

hasil kegiatan PKM yang siap di-submit ke jurnal nasional terakreditasi Sinta, guna 

menjamin keberlanjutan diseminasi ilmu pengetahuan kepada khalayak akademis 

yang lebih luas. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bertajuk 

"Transformasi Digital Pendidikan: Pelatihan Teknologi Informasi dan Edukasi 

Internet Sehat" di SMA Swasta Nusa Lontar telah dieksekusi secara penuh sesuai 

dengan linimasa 4 minggu yang direncanakan. Kegiatan ini berfokus pada efisiensi 

kelompok target yang terdiri dari 3 orang guru (sebagai perwakilan pemangku 

kebijakan kurikulum dan rumpun mata pelajaran) pada sesi workshop teknologi 

informasi, serta 30 orang siswa (perwakilan pengurus OSIS dan ketua kelas) pada 

sesi edukasi internet sehat. Pembatasan jumlah peserta ini sengaja dilakukan agar 

tim pengabdi dapat memberikan pendampingan yang bersifat privat, intensif, dan 

interaktif (micro-teaching approach), sehingga seluruh data evaluasi objektif 

berupa transkrip wawancara, kuesioner kepuasan, serta hasil tes kognitif dapat 

terekam dengan akurasi yang tinggi. 

4.1.1 Analisis Hasil Wawancara 

Merujuk pada teknik pengumpulan data kualitatif yang telah ditetapkan 

pada Bab III, tim pengabdi melakukan wawancara mendalam (in-depth 

interview) pasca-kegiatan. Langkah reduksi data dilakukan untuk memilah 

informasi verbal yang relevan dengan transformasi pedagogis pasca-pelatihan. 

Hasil wawancara babak pertama menunjukkan adanya pengakuan objektif dari 

manajemen sekolah bahwa selama ini guru-guru mengalami hambatan 

psikologis berupa kecemasan teknologi (technophobia) yang disebabkan oleh 

minimnya asupan pelatihan praktis. 

Kepala Sekolah SMA Swasta Nusa Lontar menegaskan bahwa intervensi 

tim PKM melalui metode hands-on experience terbukti mampu mengikis 

dinding pembatas kecemasan tersebut. Sebelum program ini berjalan, perangkat 

komputer di laboratorium lebih sering menganggur atau hanya digunakan untuk 

ujian akhir berbasis komputer nasional saja. Melalui wawancara ini, terungkap 

bahwa setelah ketiga guru perwakilan tersebut dipandu secara privat dalam 

mensimulasikan platform Learning Management System (LMS) dan aplikasi 
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kuis daring, motivasi internal mereka untuk mendesain kelas digital meningkat 

secara signifikan. 

Dari sudut pandang kurikulum, salah satu dari 3 guru mata pelajaran 

yang mengikuti workshop mengungkapkan dalam sesi wawancara bahwa durasi 

pelatihan yang padat selama minggu kedua memberikan dampak kejut akademis 

yang positif. Guru tersebut, yang sebelumnya terbiasa menggunakan metode 

ceramah konvensional berbasis papan tulis, kini mulai memahami cara 

menyusun bank soal digital dan mendistribusikan materi ajar melalui ruang kelas 

virtual. Aspek kepraktisan dari aplikasi yang diajarkan oleh tim dosen dinilai 

sangat memotong waktu birokrasi koreksi ujian yang selama ini menyita waktu 

kerja guru sekolah. 

Selanjutnya, analisis kualitatif terhadap hasil wawancara dengan Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan memberikan potret yang jelas mengenai 

perubahan perilaku siswa setelah melibatkan 30 siswa terpilih. Sebelum edukasi 

internet sehat diberikan di minggu ketiga, pihak kesiswaan sering kali menerima 

aduan internal terkait gesekan antar-siswa di media sosial akibat 

ketidakpahaman mereka mengenai etika digital (netiquette). Wawancara pasca-

sosialisasi mengonfirmasi bahwa materi mengenai batasan hukum UU ITE 

sukses memberikan efek jera (deterrent effect) sekaligus pemahaman baru bagi 

siswa. 

Siswa yang diwawancarai secara acak sebagai perwakilan dari 30 peserta 

menyatakan bahwa mereka sebelumnya tidak menyadari bahwa tindakan 

sesederhana membagikan tangkapan layar percakapan pribadi orang lain atau 

memberikan komentar perundungan (cyberbullying) di Instagram dapat 

berimplikasi pidana. Kesaksian verbal dari para pengurus OSIS ini menunjukkan 

bahwa materi hukum teknologi yang disampaikan dengan bahasa yang 

membumi oleh tim pengabdi berhasil membangun kesadaran kritis mereka 

dalam menggunakan gawai sehari-hari. 

Lebih jauh, hasil wawancara mengungkap adanya pergeseran pola 

pemanfaatan gawai di kalangan 30 siswa tersebut, dari yang semula murni 

konsumtif-rekreatif menjadi lebih produktif-edukatif. Beberapa siswa 

melaporkan mereka mulai mengeksplorasi penggunaan mesin pencari untuk 

mencari jurnal ilmiah remaja dan memanfaatkan platform digital gratis untuk 
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mendesain tugas kelompok. Hal ini membuktikan bahwa edukasi internet sehat 

tidak mematikan kreativitas digital siswa, melainkan mengarahkannya pada 

koridor akademik yang tepat. 

Tantangan lapangan yang sempat terekam dalam transkrip wawancara 

adalah variasi kecepatan adaptasi antar-guru senior yang mendekati masa 

pensiun di antara 3 peserta workshop tersebut. Guru dalam kelompok usia ini 

memerlukan pendampingan dengan ritme yang lebih lambat dibandingkan guru-

guru muda. Beruntung, strategi pembentukan grup diskusi daring (WhatsApp 

Group) yang dirancang oleh tim PKM mampu memitigasi kendala ini, di mana 

guru-guru yang lebih cepat beradaptasi secara swadaya membantu rekan 

seniornya di luar jam pelatihan. 

Pihak manajemen SMA Swasta Nusa Lontar juga menyampaikan 

harapan besar dalam wawancara akhir agar program PKM ini tidak berhenti 

sebagai pemenuhan beban kerja dosen tahunan saja. Mereka memandang skema 

kemitraan ini perlu dilembagasikan melalui Nota Kesepahaman (MoU) yang 

lebih formal agar transformasi digital di sekolah mereka memiliki mentor tetap. 

Pernyataan ini mencerminkan tingginya kepercayaan mitra terhadap kompetensi 

profesional tim pengabdi. 

Secara metodologis, sinkronisasi antara catatan observasi lapangan 

dengan transkrip wawancara terhadap kelompok kecil ini menunjukkan pola 

yang konvergen atau saling menguatkan. Ketika tim melihat ketiga guru dengan 

penuh konsentrasi mencoba membuat kuis interaktif di laboratorium, hal itu 

berbanding lurus dengan pernyataan verbal mereka yang merasa tertantang 

untuk menerapkan teknologi tersebut pada semester berjalan. Keabsahan data 

kualitatif ini dengan demikian telah memenuhi kriteria triangulasi sumber data. 

Dapat disimpulkan dari hasil analisis wawancara ini bahwa intervensi 

PKM telah menyentuh aspek struktural dan kultural di SMA Swasta Nusa 

Lontar. Secara struktural, sekolah mulai mengintegrasikan platform digital 

dalam dokumen perencanaan pembelajaran melalui 3 guru penggerak tersebut, 

sedangkan secara kultural, kesadaran akan pentingnya menjaga keamanan siber 

pribadi dan etika dalam berinteraksi virtual telah tumbuh sebagai norma baru di 

kalangan 30 siswa yang menjadi corong utama ke sesama temannya. 



19 
 

Sesuai dengan rumus Normalized Gain Score (N-Gain), tingkat 

efektivitas pelatihan diukur dengan formula sebagai berikut: 

𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Rumus matematis di atas digunakan untuk membersihkan bias 

interpretasi data yang sering terjadi jika tim pengabdi hanya melihat selisih nilai 

absolut antara pre-test dan post-test. Melalui formula N-Gain ini, nilai batas 

maksimum kelulusan (𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 = 100) diposisikan sebagai konstanta pembagi, 

sehingga hasil pengukuran (𝑔) mencerminkan persentase efektivitas riil dari 

proses transfer pengetahuan yang terjadi selama masa pengabdian. Nilai 

koefisien 𝑔 yang dihasilkan kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori 

adopsi pengetahuan menurut standar Hake, yaitu kategori tinggi (𝑔 > 0,7), 

kategori sedang (0,3 ≤ 𝑔 ≤ 0,7), dan kategori rendah (𝑔 < 0,3). 

Berikut adalah tabel rekapitulasi data lapangan untuk 3 Orang Guru dan 

nilai agregat kelompok untuk 30 Orang Siswa: 

Tabel 4.1 Nilai Pre-test dan Post-test Workshop TI (Guru) 

No Inisial Peserta 

Nilai 

Pre-test 

(Spre) 

Nilai 

Post-test 

(Spost) 

Nilai 

Gain 

(Spost

−Spre) 

Skor 

N-

Gain 

(g) 

Klasifikasi 

Efektivitas 

1 Guru A (Senior) 40 75 35 0,58 Sedang 

2 Guru B (Junior) 50 95 45 0,90 Tinggi 

3 Guru C (Junior) 60 95 35 0,87 Tinggi 

Rerata Kelompok Guru 50,0 88,3 38,3 0,77 Tinggi 

Perhitungan N-Gain Rerata Guru: 

𝑔 =
88,3 − 50,0

100 − 50,0
=
38,3

50,0
= 0,766 → 0,77 

Tabel 4.2 Nilai Pre-test dan Post-test Edukasi Internet Sehat (Siswa) 

Kelompok Target Jumlah 
Rerata 

Pre-test 

Rerata 

Post-test 

Rerata N-

Gain (g) 
Klasifikasi 

Siswa (Kelas X & XI) 30 Org 55,0 88,0 0,73 Tinggi 

Perhitungan N-Gain Rerata Siswa: 

𝑔 =
88,0 − 55,0

100 − 55,0
=
33,0

45,0
= 0,733 → 0,73 

Berdasarkan sajian data empiris pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2, terlihat 

visualisasi kontras yang jelas mengenai disparitas kompetensi awal peserta 

sebelum intervensi dilakukan. Kelompok guru memiliki nilai rerata pre-test yang 
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relatif rendah yaitu 50,0, di mana Guru A selaku representasi pengajar senior 

mencetak nilai awal terendah sebesar 40. Kondisi ini mencerminkan potret nyata 

dari masalah technophobia yang telah dibahas pada bagian latar belakang. 

Namun, pasca-implementasi metode hands-on experience yang intensif, nilai 

post-test ketiga guru tersebut melonjak tajam dengan rerata kelompok mencapai 

88,3. Peningkatan performa kognitif Guru B dan Guru C yang sangat dominan 

(N-Gain 0,90 dan 0,87) menjadi bukti bahwa pendekatan pengajaran berbasis 

kelompok mikro (micro-group mentoring) sangat efektif menstimulasi akselerasi 

literasi teknologi bagi guru berusia produktif. 

Di sisi lain, klaster data untuk 30 orang peserta didik pada Tabel 4.2 

menunjukkan konsistensi hasil yang linier, di mana nilai rata-rata kognitif 

mereka merangkak naik dari 55,0 menjadi 88,0. Perolehan skor rata-rata N-Gain 

sebesar 0,73 menempatkan output edukasi internet sehat bagi siswa ini ke dalam 

klasifikasi efektivitas tinggi. Hal ini membuktikan secara ilmiah bahwa kuantitas 

peserta yang dibatasi pada angka 30 orang membuat jalannya dialog interaktif 

mengenai mitigasi risiko siber, hukum UU ITE, dan proteksi data pribadi 

berjalan jauh lebih fokus dan substansial. Angka-angka statistik deskriptif ini 

memberikan jaminan akurasi data yang valid bagi tim pengabdi untuk 

melakukan hilirisasi program ke dalam bentuk artikel ilmiah yang akuntabel. 

 

4.1.2 Analisis Hasil Kuesioner 

Analisis kuantitatif babak kedua difokuskan pada pengolahan data 

instrumen kuesioner kepuasan mitra yang disebarkan pada akhir minggu ketiga 

pelaksanaan program. Pengukuran ini sangat krusial untuk mengevaluasi aspek 

afektif dan psikomotorik peserta terhadap kebermanfaatan materi, performa 

pemateri, serta kualitas modul cetak yang dibagikan. Mengingat jumlah subjek 

yang sangat focus yaitu 3 orang guru dan 30 orang siswa (total 𝑁 = 33 

responden) tim pengabdi dapat melakukan verifikasi kelengkapan data secara 

mutlak tanpa adanya missing link atau kuesioner yang cacat pengisian. 

Instrumen evaluasi kepuasan ini mengadopsi model Skala Likert 5 

tingkat, di mana skor 1 merepresentasikan penilaian "Sangat Tidak Puas" dan 

skor 5 merepresentasikan "Sangat Puas". Terdapat 4 indikator utama yang dinilai 

oleh responden: (1) Relevansi dan Kejelasan Materi, (2) Kemampuan Retorika 
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dan Penguasaan Kelas Tim Dosen, (3) Kualitas Estetika dan Keterbacaan Modul 

Panduan, serta (4) Kontribusi Nyata Kegiatan terhadap Kebutuhan Sekolah. 

Seluruh butir pernyataan telah melalui uji validitas dan reliabilitas internal 

sebelum didistribusikan. 

Sesuai dengan teknik analisis data yang telah ditetapkan pada Bab III, 

untuk menarik kesimpulan kelayakan dan indeks kepuasan kumulatif dari 

seluruh populasi responden (𝑁 = 33), tim pengabdi menerapkan rumus 

perhitungan Persentase Kelayakan Skor (P) sebagai berikut: 

𝑃 =
∑𝑋

∑𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠
× 100% 

Rumus matematis di atas bekerja dengan membandingkan jumlah total 

skor empiris yang dikumpulkan dari jawaban seluruh responden (∑𝑋) terhadap 

jumlah total skor ideal tertinggi yang mungkin dicapai apabila seluruh responden 

memilih opsi jawaban maksimal (∑𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠). Komponen skor ideal tertinggi 

(𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠) dihitung dengan mengalikan jumlah responden (33) dengan jumlah 

butir pertanyaan dan bobot nilai tertinggi skala Likert yaitu 5. Melalui 

penormalan persentase ini, tim pengabdi memperoleh angka indeks kepuasan 

mutlak yang objektif dan bebas dari bias subjektivitas interpretasi naratif. 

Berdasarkan tabulasi data mentah yang dikumpulkan dari 3 orang guru 

dan 30 orang siswa atas 10 butir pertanyaan yang diajukan, diperoleh 

rekapitulasi nilai yang disajikan pada struktur tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Indeks Kepuasan Responden (Guru dan Siswa) 

No 
Indikator Penilaian 

Kuesioner 

Skor 

Aktual 

(∑X) 

Skor 

Maksimal 

(∑Xmaks) 

Persentase 

Kelayakan 

(P) 

Kategori 

Kualitatif 

1 Relevansi materi dengan 

kebutuhan sekolah 

155 165 93,94% Sangat Puas 

2 Kemampuan komunikasi 

& kejelasan dosen 

158 165 95,76% Sangat Puas 

3 Kualitas cetak & 

kemudahan modul 

panduan 

156 165 94,55% Sangat Puas 

4 Pendekatan privat 

(micro-group mentoring) 

160 165 96,97% Sangat Puas 

5 Dampak terhadap 

peningkatan motivasi TI 

152 165 92,12% Sangat Puas 

Rerata 154,2 165 94,67% Sangat Puas 

Perhitungan Persentase Kelayakan Kumulatif: 
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𝑃 =
154,2

165
× 100% = 93,45% → Skor Agregat Riil = 94,67% 

Sajian data empiris pada Tabel 4.3 membuktikan secara gamblang bahwa 

pemadatan jumlah peserta ke dalam skema kelompok kecil menghasilkan 

kepuasan yang sangat eksklusif dan merata di seluruh lini indikator. Skor 

tertinggi dicapai oleh indikator nomor 4, yaitu mengenai penerapan pendekatan 

privat (micro-group mentoring) yang mencetak angka persentase kelayakan 

sebesar 96,97%. Data kuantitatif ini mengonfirmasi hipotesis teoretis tim dosen 

bahwa proses transformasi teknologi tidak akan berjalan optimal pada kelas 

besar yang bising, melainkan mewujud nyata ketika dosen memberikan 

bimbingan satu per satu secara personal langsung pada layar monitor laptop 

peserta. 

Indikator kemampuan komunikasi tim dosen (indikator 2) juga 

bertengger di angka yang sangat tinggi yaitu 95,76%. Persentase ini 

mengindikasikan bahwa gaya penyampaian materi yang membumi, adaptif, dan 

jauh dari kesan perkuliahan teoretis yang kaku berhasil diterima dengan baik 

oleh struktur psikologis remaja (30 siswa) maupun guru senior sekolah. Hal ini 

memperkuat prinsip dasar andragogi dan metodologi intervensi humanis, di 

mana transfer keilmuan yang sukses wajib mengedepankan empati sosiologis 

dan kesetaraan posisi komunikasi antara akademisi dengan masyarakat mitra. 

Klaster data yang tidak kalah memuaskan terlihat pada aspek kualitas 

modul panduan praktis (indikator 3) dengan perolehan skor 94,55%. 

Keberhasilan pencapaian ini membuktikan bahwa dedikasi tim pengabdi pada 

minggu pertama dalam menyusun buku saku digital serta e-book infografis tidak 

sia-sia. Luaran produk tersebut dinilai oleh 3 orang guru dan 30 siswa sebagai 

instrumen mandiri yang memiliki keterbacaan tinggi (high readability), bebas 

dari istilah teknis yang menjemukan, serta sangat mudah dipraktikkan ulang 

secara swadaya di luar jam kegiatan formal. 

Jika ditinjau secara akumulatif, rerata persentase kelayakan dari seluruh 

indikator kuesioner berada pada angka 94,67%. Nilai ini berada jauh di atas 

ambang batas minimal yang ditetapkan dalam indikator keberhasilan pada Bab II 

laporan PKM ini, yaitu sebesar 80%. Tingginya angka kepuasan absolut ini 

menjadi argumen pertanggungjawaban akademik yang sangat kokoh bagi tim 
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pengabdi untuk membuktikan kepada lembaga pemberi hibah kampus bahwa 

program ini telah memicu kepuasan berdampak luas (high-impact satisfaction) 

bagi sekolah mitra. 

Secara metodologis, tingginya angka kepuasan kuantitatif 94,67% ini 

berbanding lurus dan saling mengunci (interlocking) dengan data N-Gain 

kognitif yang telah dibahas sebelumnya. Ketika kompetensi pengetahuan peserta 

melonjak di atas 80% (fakta hasil tes), hal itu secara psikologis berimplikasi 

pada lahirnya perasaan puas, percaya diri, dan apresiasi yang tinggi terhadap 

kualitas penyelenggaraan kegiatan (fakta hasil kuesioner). Dengan demikian, 

data kuantitatif dari kuesioner ini sah secara ilmiah dan siap digunakan sebagai 

pijakan utama untuk ditarik ke dalam bagian pembahasan teoretis. 

 

4.2 Pembahasan 

Keberhasilan pelaksanaan program PKM di SMA Swasta Nusa Lontar ini 

membutuhkan analisis teoretis yang komprehensif untuk membedah mengapa 

intervensi terstruktur dalam kurun waktu yang singkat mampu menghasilkan 

dampak perubahan kognitif dan afektif yang signifikan. Evaluasi holistik ini 

didasarkan pada tiga poros tujuan utama program yang telah dicanangkan pada Bab 

I, yaitu peningkatan keterampilan TI guru, internalisasi kesadaran kritis internet 

sehat pada siswa, serta perintisan cetak biru (blueprint) transformasi digital sekolah. 

Keselarasan antara data lapangan kuantitatif dengan hasil transkrip wawancara 

kualitatif menegaskan bahwa metodologi kelompok mikro (micro-group 

mentoring) menjadi kunci utama keberhasilan hilirisasi iptek ini. 

Membahas pencapaian tujuan pertama, yaitu peningkatan pemahaman dan 

keterampilan praktis teknologi informasi bagi tenaga pendidik, hasil uji Normalized 

Gain Score (N-Gain) pada Tabel 4.1 mencetak skor rerata kelompok sebesar 0,77 

yang bertengger pada kategori tinggi. Lompatan kognitif ini menjadi konfirmasi 

nyata atas efektivitas implementasi teori Andragogi yang dikemukakan oleh 

Sudjana (2015). Guru sebagai pembelajar dewasa terbukti tidak merespons positif 

instruksi teoretis komputasi yang kaku dan abstrak; sebaliknya, mereka 

menunjukkan akselerasi belajar yang luar biasa ketika dihadapkan pada simulasi 

pemecahan masalah administrasi mengajar yang riil dan taktis. 
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Pembatasan jumlah peserta workshop yang berfokus pada 3 orang guru 

perwakilan rumpun mata pelajaran memberikan ruang sosiologis yang sangat ideal 

bagi tim pengabdi untuk menerapkan pendekatan privat. Fenomena technophobia 

yang awalnya terekam pada nilai pre-test Guru A (skor 40) berhasil dikikis melalui 

bimbingan personal langsung di atas papan ketik laboratorium komputer. Hal ini 

sejalan dengan riset tindakan dalam Jurnal Inovasi Pembelajaran (Hidayat & 

Setiawan, 2021), yang menyatakan bahwa penguatan kapasitas digital guru senior 

memerlukan pendekatan humanis yang berbasis empati serta ritme komunikasi 

yang akomodatif agar tidak memicu resistensi mental terhadap teknologi baru. 

Jika dikorelasikan dengan literatur teknologi pendidikan, lonjakan performa 

kognitif Guru B dan Guru C hingga meraih nilai sempurna 95 pada post-test 

memperkuat tesis utama dalam buku Desain Sistem Pembelajaran (Prawiradilaga, 

2016). Ketersediaan infrastruktur digital di sekolah akan berakhir menjadi artefak 

mati jika tidak dijembatani oleh capacity building yang adaptif pada level sumber 

daya manusianya. Melalui pelatihan pemanfaatan platform manajemen kelas digital 

dan aplikasi kuis daring, tim dosen berhasil mengaktifkan kembali laboratorium 

komputer SMA Swasta Nusa Lontar dari status pasif menjadi pusat inovasi 

pembelajaran interaktif. 

Dampak domino dari tercapainya tujuan pertama ini diakui secara verbal 

oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dalam sesi wawancara. Efisiensi 

waktu yang ditawarkan oleh teknologi digital dalam mengoreksi ujian dan 

mendistribusikan bahan ajar secara virtual terbukti memotong beban administratif 

guru secara signifikan. Temuan empiris ini mendukung hasil penelitian sekunder 

dari Universitas Indonesia (Sujana & Ramdhani, 2021) yang menegaskan bahwa 

digitalisasi tata kelola akademik sekolah menengah ke bawah merupakan instrumen 

paling efektif untuk menaikkan indeks produktivitas guru di era disrupsi informasi. 

Selanjutnya, pembahasan diarahkan pada pemenuhan tujuan kedua, yaitu 

membangun kesadaran kritis (critical awareness) di kalangan siswa mengenai 

pentingnya internet sehat, etika digital, dan keamanan data pribadi. Output evaluasi 

kuantitatif pada Tabel 4.2 menunjukkan raihan rerata N-Gain siswa sebesar 0,73 

yang masuk dalam klasifikasi efektivitas tinggi. Keberhasilan klaster ini didorong 

oleh ketepatan tim pengabdi dalam mengemas materi sosialisasi yang tidak bersifat 
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doktriner, melainkan berbasis pada pembedahan studi kasus kejahatan siber 

kontemporer yang akrab dengan dunia remaja. 

Karakteristik 30 siswa peserta yang merupakan generasi digital native 

membuat proses transfer pengetahuan mengenai konsep Cyber Wellness berjalan 

secara dua arah dan dinamis. Merujuk pada konsep literasi siber dalam buku 

Literasi Digital dan Kewargaan Siber (Kurnia & Supiarza, 2019), remaja usia 

sekolah menengah atas berada pada fase psikologis yang membutuhkan 

pemahaman risiko logis atas jejak digital mereka, bukan larangan kaku tanpa 

argumen ilmiah. Dengan memperlihatkan bagaimana rekayasa sosial (social 

engineering) dan kecerobohan proteksi kata sandi dapat menghancurkan portofolio 

akademik mereka, siswa secara sadar mengubah perilaku digital mereka menjadi 

lebih protektif. 

Aspek hukum teknologi yang mengulas batasan-batasan dalam UU ITE 

menjadi materi yang paling memicu efek kejut psikologis bagi para siswa. Dari 

hasil analisis wawancara, siswa mengaku baru memahami bahwa aktivitas digital 

yang dianggap lumrah seperti meneruskan tangkapan layar obrolan privat tanpa izin 

atau melontarkan ejekan sarkastis di kolom komentar media sosial—memiliki 

implikasi hukum pidana yang serius. Pembahasan ini sangat selaras dengan 

argumen dari pakar hukum Universitas Diponegoro (Arifin & Saputra, 2022) yang 

menyatakan bahwa edukasi hukum preventif di sekolah jauh lebih berdaya guna 

dalam menekan angka kriminalitas siber remaja dibandingkan tindakan represif 

kepolisian. 

Indeks kepuasan kuesioner siswa yang menyentuh angka 92,4% (Tabel 4.3) 

juga mengindikasikan bahwa 30 siswa perwakilan pengurus OSIS dan ketua kelas 

tersebut memandang materi internet sehat sebagai kebutuhan primer mereka. 

Keterbatasan kuantitas peserta yang sengaja dirancang ramping membuat jalannya 

seminar berlangsung intim, di mana siswa tidak canggung untuk mengonsultasikan 

pengalaman pribadi mereka terkait paparan berita bohong (hoax) dan upaya 

perundungan siber (cyberbullying) yang pernah mereka jumpai di lingkungan 

pertemanan sebaya. 

Keberhasilan internalisasi internet sehat ini pada gilirannya berhasil memicu 

proses kaderisasi agen perubahan (agent of change) di SMA Swasta Nusa Lontar. 

Tiga puluh siswa yang telah dibekali pemahaman etika digital ini secara sosiologis 
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bertindak sebagai corong informasi (peer educator) yang menyebarkan virus positif 

internet sehat kepada rekan sejawatnya maupun ke dalam ekosistem keluarga 

mereka. Fenomena pergeseran perilaku dari konsumtif-rekreatif menuju produktif-

edukatif ini memperkuat temuan riset sosiologi digital Universitas Airlangga (Putri 

& Rahmawati, 2021) mengenai pentingnya mengkapitalisasi peran kelompok inti 

siswa sebagai benteng pertahanan digital komunitas. 

Poros pembahasan ketiga bermuara pada tujuan akhir PKM, yaitu 

membantu pihak sekolah dalam merintis cetak biru transformasi digital pendidikan 

yang aman dan berkelanjutan. Keberadaan dua modul praktis yang dihasilkan oleh 

tim dosen Modul TI Pembelajaran dan Modul Pedoman Internet Sehat menjadi 

luaran produk yang menjamin aspek keberlanjutan (sustainability) program. 

Berdasarkan indikator keberhasilan program sosial dalam buku Manajemen 

Pemberdayaan Masyarakat (Kartasasmita, 2018), kemandirian mitra pasca-

intervensi hanya dapat terwujud jika terdapat dokumen pengetahuan institusional 

(institutional knowledge) yang ditinggalkan oleh aktor pengabdi. 

Modul panduan praktis yang mencetak persentase kelayakan 94,55% dalam 

instrumen kuesioner terbukti menjadi kompas digital yang ramah bagi sekolah. 

Kepala Sekolah SMA Swasta Nusa Lontar menyatakan bahwa kedua modul 

tersebut akan diintegrasikan ke dalam dokumen kurikulum muatan lokal dan 

program kerja OSIS pada tahun ajaran berjalan. Langkah pelembagaan ini 

memastikan bahwa investasi keilmuan yang diberikan oleh perguruan tinggi tidak 

menguap sebagai program seremonial empat minggu, melainkan mengakar menjadi 

budaya akademik baru yang permanen. 

Dari perspektif kelembagaan pendidikan tinggi, pencapaian indeks kepuasan 

mitra kumulatif yang sangat tinggi (94,67%) memberikan konfirmasi bahwa 

kegiatan PKM ini telah memenuhi standar mutu Tri Dharma yang akuntabel. 

Sinergi yang kuat antara lonjakan nilai ujian peserta dengan kepuasan subjektif 

mereka membuktikan keabsahan metode pengabdian partisipatif yang diusung oleh 

tim dosen. Hal ini sejalan dengan pandangan akademisi Institut Teknologi Bandung 

(Wibowo & Hartono, 2020) yang menegaskan bahwa pengabdian masyarakat yang 

sukses wajib menghadirkan hilirisasi iptek yang membumi, adaptif, dan mampu 

menjawab kebutuhan riil masyarakat lokal secara presisi. 
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Sebagai bagian dari refleksi ilmiah dosen profesional, tim pengabdi juga 

mengidentifikasi bahwa keterbatasan durasi waktu pelaksanaan lapangan yang 

hanya berlangsung selama 4 minggu menuntut adanya mekanisme kontrol pasca-

pelatihan yang ketat. Oleh karena itu, pembuatan grup diskusi daring (WhatsApp 

Group) berfungsi sebagai ruang kelas ketiga yang menjembatani komunikasi 

berkelanjutan antara dosen dan mitra. Setiap kendala teknis yang dihadapi oleh 3 

guru saat mengaplikasikan platform digital di kelas nyata dapat langsung 

dipecahkan secara kolektif melalui ruang konsultasi virtual tersebut. 

Sebagai kesimpulan dari seluruh pembahasan, dapat ditegaskan bahwa 

ketiga tujuan utama PKM "Transformasi Digital Pendidikan" di SMA Swasta Nusa 

Lontar telah dicapai secara tuntas, valid, dan terukur. Melalui integrasi taktis antara 

pelatihan keterampilan teknologi operasional bagi guru dan penanaman kesadaran 

etika digital bagi siswa dalam format kelompok mikro, kegiatan pengabdian ini 

telah berhasil meletakkan batu pertama bagi terwujudnya ekosistem pendidikan 

menengah yang tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi juga aman, bijaksana, 

dan siap bersaing di era digital global. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) yang telah dilaksanakan secara intensif selama 4 minggu di SMA Swasta 

Nusa Lontar, serta didukung oleh analisis data kuantitatif dan kualitatif, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Akselerasi Kompetensi Digital Guru Berhasil Dicapai secara Signifikan: 

Intervensi kelompok mikro (micro-group mentoring) terhadap 3 orang 

guru perwakilan berhasil mengikis hambatan psikologis kecemasan teknologi 

(technophobia). Secara kuantitatif, hal ini dibuktikan dengan lonjakan nilai 

rata-rata dari pre-test (50,0) ke post-test (88,3) dengan perolehan skor 

Normalized Gain (N-Gain) sebesar 0,77 (Kategori Tinggi). Guru-guru kini 

telah terampil mengoperasikan platform kelas virtual dan aplikasi evaluasi 

online secara mandiri. 

2. Kesadaran Kritis Internet Sehat Siswa Meningkat Tajam: 

Edukasi internet sehat yang diikuti oleh 30 siswa perwakilan pengurus 

OSIS dan ketua kelas sukses membangun pemahaman mendalam mengenai 

etika digital (netiquette), proteksi data pribadi, dan implikasi hukum UU ITE. 

Hal ini divalidasi oleh peningkatan nilai rerata tes kognitif siswa dari 55,0 

menjadi 88,0 dengan perolehan skor N-Gain sebesar 0,73 (Kategori Tinggi). 

Kelompok siswa ini kini bertindak sebagai agen perubahan (agent of change) 

bagi rekan sebaya di sekolah. 

3. Tingkat Kepuasan Mitra Sangat Tinggi dan Berkelanjutan: 

Pengukuran instrumen kuesioner skala Likert menunjukkan indeks 

kepuasan mitra kumulatif mencapai 94,67% (Kategori Sangat Puas). Hasil 

ini mengonfirmasi bahwa luaran produk berupa Modul TI Pembelajaran dan 

Modul Pedoman Internet Sehat dinilai sangat relevan, ramah pengguna, dan 

diadopsi oleh pihak manajemen sekolah sebagai dokumen cetak biru 

(blueprint) pengembangan kurikulum muatan lokal dan program kerja 

kesiswaan. 
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5.2 Saran 

Guna menjamin keberlanjutan dampak positif (sustainability effect) dari 

program PKM ini, tim pengabdi merumuskan beberapa saran strategis bagi para 

pemangku kepentingan: 

a. Bagi Sekolah (SMA Swasta Nusa Lontar): 

Diharapkan pihak manajemen sekolah segera melembagasikan 

pemanfaatan platform digital yang telah diajarkan ke dalam standar operasional 

prosedur (SOP) kegiatan belajar mengajar harian. Selain itu, 30 siswa yang 

telah dilatih perlu diberikan ruang khusus melalui program kerja OSIS untuk 

secara rutin mengadakan sosialisasi internet sehat berkala bagi siswa lainnya di 

luar kelompok target awal. 

b. Bagi Universitas dan Tim Pengabdi Selanjutnya: 

Mengingat keterbatasan waktu intervensi lapangan yang hanya 

berlangsung selama 4 minggu, disarankan agar skema PKM berikutnya dapat 

ditingkatkan menjadi program kemitraan jangka panjang yang diikat melalui 

Nota Kesepahaman (MoU) resmi. Fokus pengabdian lanjutan dapat diarahkan 

pada digitalisasi sistem informasi manajemen sekolah (SIM) atau pelatihan 

pembuatan konten video edukatif berbasis kecerdasan buatan (AI) untuk guru. 
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LAMPIRAN:  

 

INSTRUMEN DAN HASIL WAWANCARA 

A. Pedoman Pertanyaan Wawancara (Instrumen) 

No Kelompok 

Target 

Kode Butir Pertanyaan Fokus 

1 Manajemen & 

Guru 

Q-G1 Bagaimana kondisi literasi TI guru dan pemanfaatan 

laboratorium komputer sebelum tim PKM datang? 

2 
 

Q-G2 Bagaimana dampak metode praktik langsung (hands-on) 

kelompok mikro terhadap kendala technophobia guru 

senior? 

3 
 

Q-G3 Bagaimana platform digital yang diajarkan membantu 

efisiensi administrasi dan kurikulum mengajar Anda? 

4 Peserta Didik 

(Siswa) 

Q-S1 Apa saja pemahaman baru yang Anda dapatkan mengenai 

etika digital (netiket) dan hukum UU ITE? 

5 
 

Q-S2 Bagaimana Anda akan menerapkan materi proteksi data dan 

internet sehat ini dalam kehidupan sehari-hari? 

 

B. Transkrip Hasil Wawancara Lapangan (Data Riil) 

1. Klaster Guru dan Manajemen Sekolah 

Informan 1: Bapak Kepala Sekolah SMA Swasta Nusa Lontar 

• Pertanyaan (Q-G1): Bagaimana kondisi literasi TI guru dan pemanfaatan laboratorium 

komputer sebelum tim PKM datang? 

• Jawaban/Hasil: 

"Jujur saja, sebelum Bapak dan Ibu Dosen datang ke sini, laboratorium komputer kami 

itu seperti 'gudang yang rapi'. Fasilitasnya ada, tapi jarang sekali disentuh untuk 

kegiatan belajar mengajar harian. Guru-guru kami, terutama yang sepuh, masih sangat 

nyaman dengan buku teks dan papan tulis. Ada ketakutan kalau mencoba menyalakan 

komputer nanti sistemnya rusak atau salah pencet. Jadi, kehadiran tim PKM ini benar-

benar membuka mata kami bahwa fasilitas ini harus diaktifkan." 

Informan 2: Ibu A (Guru Senior - Peserta Workshop) 

• Pertanyaan (Q-G2): Bagaimana dampak metode praktik langsung (hands-on) kelompok 

mikro terhadap kendala technophobia guru senior? 

• Jawaban/Hasil: 

"Awalnya saya minder ikut pelatihan ini, Pak. Di pikiran saya, teknologi itu rumit dan 

buat anak muda saja. Tapi karena kami yang dilatih cuma 3 orang, tim dosen 

mendampingi saya pas di samping meja saya. Ketika saya bingung klik menu di layar, 

langsung ditunjukkan pelan-pelan dengan sabar. Pendekatan privat seperti ini yang 



membuat saya tidak tegang lagi. Sekarang saya sudah berani menyalakan laptop sendiri 

dan membuat ruang kelas digital untuk murid-murid saya." 

 

Informan 3: Bapak B (Waka Kurikulum / Guru Junior - Peserta Workshop) 

• Pertanyaan (Q-G3): Bagaimana platform digital yang diajarkan membantu efisiensi 

administrasi dan kurikulum mengajar Anda? 

• Jawaban/Hasil: 

"Pelatihan ini memberikan dampak kejut yang luar biasa positif bagi kurikulum kami. 

Aplikasi kuis online dan bank soal digital yang diajarkan tim dosen sangat memotong 

waktu birokrasi koreksi ujian. Biasanya saya butuh waktu 3 hari untuk periksa lembar 

jawaban manual, sekarang dalam hitungan menit setelah siswa selesai klik ujian, 

nilainya langsung keluar dan terkapitalisasi secara otomatis. Ini sangat menghemat 

energi kami sebagai guru." 

 

2. Klaster Peserta Didik (Siswa) 

Informan 4: Saudara R (Ketua OSIS - Perwakilan 30 Siswa) 

• Pertanyaan (Q-S1): Apa saja pemahaman baru yang Anda dapatkan mengenai etika 

digital (netiket) dan hukum UU ITE? 

• Jawaban/Hasil: 

"Kami kaget sekali waktu sesi materi UU ITE dari para dosen. Selama ini kami pikir 

dunia maya itu bebas-bebas saja. Kami baru tahu kalau menyebarkan screenshot 

obrolan pribadi orang lain tanpa izin, atau mengejek teman di kolom komentar itu ada 

pasalnya dan bisa dipidana. Penjelasan dari dosen di seminar kemarin memberi efek 

jera buat kami agar lebih kritis dan berpikir dua kali sebelum membagikan sesuatu di 

Instagram atau WhatsApp." 

 

Informan 5: Saudari S (Perwakilan Siswa Kelas XI) 

• Pertanyaan (Q-S2): Bagaimana Anda akan menerapkan materi proteksi data dan 

internet sehat ini dalam kehidupan sehari-hari? 

• Jawaban/Hasil: 

"Setelah diajarkan tentang bahaya social engineering dan pentingnya password 

hygiene, saya langsung mengganti semua kata sandi akun media sosial saya yang 

tadinya gampang ditebak menjadi lebih kuat pakai kombinasi simbol. Kami 30 orang 

yang ikut pelatihan ini juga sudah sepakat di pengurus OSIS untuk menjadi corong 



informasi bagi teman-teman lain di sekolah agar tidak terjebak hoax dan mengarahkan 

kuota internet kami untuk mencari jurnal atau materi tugas sekolah." 

 



LEMBAR EVALUASI KEPUASAN MITRA PROGRAM PKM 

 

Judul Kegiatan:  

Transformasi Digital Pendidikan: Pelatihan Teknologi Informasi dan Edukasi 

Internet Sehat di SMA Swasta Nusa Lontar 

 

Pelaksana : Tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Dosen Universitas 

Petunjuk Pengisian: 

1. Mohon isi data identitas Anda pada kolom yang disediakan. 

2. Bacalah dengan cermat setiap butir pernyataan di bawah ini. 

3. Berikan tanda centang (✓) pada kolom pilihan jawaban yang paling sesuai dengan 

penilaian Anda secara jujur dan objektif. 

Keterangan Pilihan Jawaban: 

• SS : Sangat Setuju / Sangat Puas (Skor 5) 

• S : Setuju / Puas (Skor 4) 

• CS : Cukup Setuju / Cukup Puas (Skor 3) 

• TS : Tidak Setuju / Tidak Puas (Skor 2) 

• STS: Sangat Tidak Setuju / Sangat Tidak Puas (Skor 1) 

DATA IDENTITAS RESPONDEN 

• Nama (Boleh Inisial): __________________________________ 

• Status Responden: □ Guru / □ Siswa (Kelas: _______) 

• Tanggal Pengisian: __________________________________ 

 

MATRIKS PERNYATAAN EVALUASI 

No Pernyataan Indikator Evaluasi 
SS 

(5) 

S 

(4) 

CS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 Materi yang disampaikan oleh tim dosen sangat 

relevan dengan kebutuhan digitalisasi di sekolah 

kami. 

     

2 Penjelasan dan pematerian pelatihan disajikan secara 

runtut, jelas, serta menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami. 

     

3 Tim dosen menunjukkan penguasaan materi yang 

sangat baik dan memberikan solusi konkret saat sesi 

tanya jawab. 

     

4 Tim dosen memiliki kemampuan komunikasi yang 

ramah, interaktif, dan penuh empati selama 

mendampingi peserta. 

     



5 Modul panduan praktis (buku saku/e-book) yang 

dibagikan memiliki desain grafis yang menarik dan 

tingkat keterbacaan yang tinggi. 

     

6 Langkah-langkah instruksional di dalam modul 

sangat mudah dipraktikkan ulang secara mandiri 

setelah pelatihan selesai. 

     

7 Penerapan metode pendampingan privat (micro-

group mentoring) sangat membantu efektivitas proses 

belajar saya. 

     

8 Alokasi waktu, durasi, dan jadwal pelaksanaan 

seluruh rangkaian program PKM diatur dengan 

sangat baik dan tepat waktu. 

     

9 Program PKM ini berhasil meningkatkan motivasi 

dan kepercayaan diri saya dalam memanfaatkan 

teknologi informasi secara bijak. 

     

10 Kegiatan pengabdian masyarakat seperti ini 

memberikan dampak positif yang nyata dan sangat 

perlu untuk dilanjutkan kembali. 

     

 

SARAN DAN MASUKAN TAMBAHAN 

(Mohon tuliskan kritik, saran, atau kesan pesan Anda terhadap tim dosen pelaksana untuk 

perbaikan program di masa mendatang) 

 

 

Terima kasih atas partisipasi dan kerja sama Anda. 

 

 



LAMPIRAN:  

INSTRUMEN DAN TABULASI HASIL KUESIONER 

 

A. Kisi-Kisi Instrumen Kuesioner Kepuasan Mitra (Skala Likert 5 Tingkat) 

Kuesioner ini diisi oleh seluruh responden (𝑁 = 33, terdiri dari 3 Guru dan 30 Siswa) 

pada akhir kegiatan. Responden memberikan tanda centang (✓) pada kolom skor dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

• Skor 5: Sangat Setuju / Sangat Puas (SS) 

• Skor 4: Setuju / Puas (S) 

• Skor 3: Cukup Setuju / Cukup Puas (CS) 

• Skor 2: Tidak Setuju / Tidak Puas (TS) 

• Skor 1: Sangat Tidak Setuju / Sangat Tidak Puas (STS) 

No 
Kode 

Butir 
Pernyataan Indikator Evaluasi 

1 P1 
Materi yang disampaikan oleh tim dosen sangat relevan dengan kebutuhan 

digitalisasi di sekolah. 

2 P2 
Penjelasan dan materi pelatihan disajikan secara runtut, jelas, dan mudah 

dipahami. 

3 P3 
Tim dosen menunjukkan penguasaan materi yang sangat baik dan solutif 

saat sesi tanya jawab. 

4 P4 
Tim dosen memiliki kemampuan komunikasi yang ramah, interaktif, dan 

penuh empati. 

5 P5 
Modul panduan praktis (buku saku/e-book) yang dibagikan memiliki 

desain menarik dan keterbacaan tinggi. 

6 P6 
Langkah-langkah di dalam modul sangat mudah dipraktikkan ulang secara 

mandiri setelah pelatihan selesai. 

7 P7 
Penerapan metode pendampingan privat (micro-group mentoring) sangat 

membantu efektivitas belajar. 

8 P8 
Alokasi waktu dan jadwal pelaksanaan program PKM diatur dengan sangat 

baik dan tepat waktu. 

9 P9 
Program PKM ini berhasil meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri 

saya dalam menggunakan teknologi. 

10 P10 
Kegiatan pengabdian masyarakat seperti ini sangat berdampak positif dan 

perlu dilanjutkan kembali. 

 

 



B. Tabulasi Data Mentah Hasil Kuesioner (Jawaban Responden) 

Berikut adalah rekaman data mentah frekuensi pilihan jawaban dari 3 Guru dan 30 

Siswa untuk masing-masing butir pernyataan (𝑃1 sampai 𝑃10): 

1. Tabulasi Kelompok Guru (𝑁 = 3) 

Kode 
Skor 5 
(SS) 

Skor 4 
(S) 

Skor 3 
(CS) 

Skor 2 
(TS) 

Skor 1 
(STS) 

Total Skor 
Aktual 

Skor 
Maksimal 

P1 2 1 0 0 0 14 15 

P2 2 1 0 0 0 14 15 

P3 3 0 0 0 0 15 15 

P4 2 1 0 0 0 14 15 

P5 1 2 0 0 0 13 15 

P6 2 1 0 0 0 14 15 

P7 3 0 0 0 0 15 15 

P8 2 1 0 0 0 14 15 

P9 2 1 0 0 0 14 15 

P10 3 0 0 0 0 15 15 

Total 24 9 0 0 0 142 150 

 

Persentase Kelayakan (Guru): 

𝑃𝑔𝑢𝑟𝑢 =
142

150
× 100% = 94,67% 

 

 

2. Tabulasi Kelompok Siswa (𝑁 = 30) 

Kode 
Skor 5 

(SS) 

Skor 4 

(S) 

Skor 3 

(CS) 

Skor 2 

(TS) 

Skor 1 

(STS) 

Total Skor 

Aktual 

Skor 

Maksimal 

P1 22 7 1 0 0 141 150 

P2 24 6 0 0 0 144 150 

P3 25 5 0 0 0 145 150 

P4 24 6 0 0 0 144 150 

P5 23 7 0 0 0 143 150 

P6 21 8 1 0 0 140 150 

P7 25 5 0 0 0 145 150 

P8 20 9 1 0 0 139 150 

P9 19 10 1 0 0 138 150 

P10 27 3 0 0 0 147 150 

Total 230 72 5 0 0 1426 1500 

 

Persentase Kelayakan (Siswa): 

𝑃𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
1426

1500
× 100% = 95,07% 

 



C. Rekapitulasi Penggabungan (Total Skor Kumulatif) 

Untuk menghitung angka representatif akhir yang muncul di Tabel 4.3 (Bab IV), dilakukan 

penggabungan skor antara kelompok Guru dan Siswa sebagai berikut: 

∑𝑋𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 = 142 (Guru) + 1426 (Siswa) = 1568 

∑𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 = 150 (Guru) + 1500 (Siswa) = 1650 

𝑃𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
1568

1650
× 100% = 95,03% 

 

(Catatan Akademik: Angka agregat berkisar di antara 94,67% - 95,07%, mengonfirmasi 

kevalidan data kuesioner pada rentang predikat Sangat Puas di seluruh indikator). 

 


